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RINGKASAN 
 

 

 

JOY SETIAWAN., Pengaruh pemberian Pupuk Organik terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi beberapa Varietas Tanaman Jagung Manis (Zea mays 

Saccharata Sturt). Dibimbing oleh (YOPIE MOELYOHADI dan MARIA 

LUSIA). 

Skripsi ini ditulis berdasarkan hasil penelitian yang bertujuan untuk 

menentukan pengaruh pemberian pupuk organik kotoran ayam terhadap beberapa 

varietas tanaman jagung manis (Zea mays Saccharata Sturt). Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Januari 2025 sampai April 2025 dilahan petani yang 

terletak di jalan Adas Manis, Sukarami, Kec. Sukarami, Kota Palembang, Sumatera 

Selatan. Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen lapangan dengan 

rancangan acak kelompok faktorial dengan 9 kombinasi perlakuan yang diulang 3 

kali, sehingga total percobaan sebanyak 27 petakan. Adapun perlakuan yang 

dimaksud adalah sebagai berikut : P0 (tanpa penggunaan pupuk organik), (P1) 

Pupuk organik 200g/petak, (P2) Pupuk Organik 300g/petak) dan varietas tanaman 

terdiri dari : (V1) Varietas sweet boy, (V2) Varietas bonanza f1, (V3) Varietas super 

sweet corn. Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah (1) Tinggi Tanaman, 

(2) Jumlah Daun, (3) Panjang Tongkol, (4) Berat Tongkol per Tanaman, (5) Berat 

Tongkol per Petak. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan kombinasi varietas 

super sweet corn dengan pupuk organik 200g/petak merupakan perlakuan terbaik 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis dengan hasil produksi 

sebesar 3,47/petak atau setara dengan 13,8 ton/ha. 



SUMMARY 
 

 

 

 

JOY SETIAWAN., The Effect of Organic Fertilizer on the Growth and 

Production of Several Varieties of Sweet Corn (Zea mays Saccharata Sturt). 

Supervised by (YOPIE MOELYOHADI and MARIA LUSIA). 

This thesis is written based on the results of research aimed at determining 

the effect of organic chicken manure fertilizer on several varieties of sweet corn 

(Zea mays Saccharata Sturt). This research was conducted from January 2025 to 

April 2025 in farmer's fields located on Adas Manis Street, Sukarami, Sukarami 

District, Palembang City, South Sumatra. This research was conducted using a field 

experiment method with a factorial randomized block design with 9 treatment 

combinations repeated 3 times, resulting in a total of 27 plots. The treatments in 

question are as follows: P0 (without the use of organic fertilizer), (P1) Organic 

fertilizer 200g/plot, (P2) Organic fertilizer 300g/plot) and plant varieties consisting 

of: (V1) Sweet boy variety, (V2) Bonanza f1 variety, (V3) Super sweet corn variety. 

The variables observed in this study were (1) Plant Height, (2) Number of Leaves, 

(3) Length of Cob, (4) Weight of Cob per Plant, (5) Weight of Cob per Plot. The 

results of the study showed that the combination treatment of super sweet corn 

varieties with 200g/plot of organic fertilizer was the best treatment for the growth 

and production of sweet corn plants with a production yield of 3.47/plot or 

equivalent to 13.8 tons/ha. 
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DAFTAR LAMPIRAN 



BAB I. PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Jagung (Zea mays) adalah tanaman serealia yang berasal dari benua 

Amerika, tepatnya dari negara Meksiko. Tanaman ini merupakan salah satu jenis 

tanaman rumput rumputan dengan tipe biji monokotil. Di Indonesia, jagung 

digunakan untuk pakan ternak, serta bahan dasar industri makanan dan minuman, 

tepung, minyak, dan lain-lain. Tanaman jagung mulai digencarkan untuk ditanam 

dalam rangka swasembada pangan di Indonesia (Fiqriansyah, 2021). 

Indonesia merupakan daerah beriklim tropis yang sangat cocok untuk 

pertumbuhan tanaman jagung. Keadaan tersebut menunjang keberhasilan usaha 

pengembangan tanaman jagung yang mempunyai prospek cukup baik, seperti 

halnya tanaman jagung manis. Jagung merupakan salah satu bahan baku utama 

berbagai komoditas industri olahan. Seiring dengan perkembangan industri dalam 

negeri kebutuhan komoditas jagung untuk industri menjadi sangat besar (Aryani, 

2023). 

Lahan kering masam merupakan salah satu lahan yang terbentuk di daerah 

dengan curah hujan tinggi (>2.000 mm/tahun). Tanah masam dicirikan oleh pH 

rendah (<5,5), kejenuhan basa dan kapasitas tukar kation rendah, kandungan hara 

N, P, dan K rendah, serta kejenuhan Al tinggi. Luas tanah masam di Indonesia 99,56 

juta ha, tanah Ultisols seluas 45,09 juta ha dan Oxisols 14,20 juta ha (Hidayat dan 

Mulyani 2005). 

Produktivitas tanaman pangan pada lahan kering masam umumnya rendah 

karena tingkat pengelolaannya tidak berdasarkan pada karakteristik tanah. 

(Indrasari dan Syukur 2006). 

Penambahan pupuk organik dapat meningkatkan struktur tanah di lahan 

kering masam sehingga dapat meningkatkan tingkat kesuburan tanah. Salah satu 

sumber bahan organik adalah kotoran ayam. Kotoran ayam dapat meningkatkan 

aktivitas mikroorganisme tanah sehingga aktivitas perombakan bahan organik 

meningkat dan hasil akhirnya melepaskan unsur hara yang tersedia dapat diserap 

 

 

1 



2 
 

 

 

 

 

tanaman. Peranan pupuk organik kotoran ayam sangat penting dalam memperbaiki 

sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Sutedjo 2008). 

Pupuk kotoran ayam merupakan pupuk lengkap karena selain dapat 

menimbulkan tersedianya unsur hara bagi tanaman, juga dapat mengembangkan 

kehidupan mikroorganisme di dalam tanah yang dapat mempengaruhi sifat fisik 

tanah. Mikroorganisme dapat mengubah serasah dan sisa tanaman atau bahan 

organik lainnya menjadi humus sehingga dapat meningkatkan daya menahan air 

sehingga dapat memudahkan akar tanaman menyerap air dan unsur hara untuk 

pertumbuhan dan perkembangannya (Sutedjo 2002). 

Hasil penelitian Rediansyah, (2015) menunjukkan bahwa takaran pupuk 

organik kotoran ayam 1 ton/ha memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan jagung. 

Pada penanaman jagung manis pupuk anorganik juga dibutuhkan untuk 

meningkatkan produksi jagung manis. Salah satu jenis pupuk anorganik yang sering 

digunakan adalah pupuk Urea, KCL, dan SP-36. Pupuk Urea adalah pupuk kimia 

yang mengandung nitrogen berkadar sekitar 46%. Pupuk anorganik Urea diberikan 

secara periodik pada saat tanaman berumur tertentu agar serapan hara lebih efisien. 

Hal ini dilakukan karena proses pelepasan hara pupuk anorgaik lebih cepat daripada 

pupuk organik Martajaya et al., (2010). 

Kekurangan nitrogen menyebabkan proses pembelahan sel terhambat 

hingga pertumbuhan terhambat. Hal ini menyebabkan tanaman jagung yang kurang 

nitrogen tampak kecil, kering, tidak sukulen, dan sudut terhadap batang sangat kecil 

(Yuningsih, 2002). 

Pupuk KCl memiliki karakterisktik dimana tanaman dapat langsung 

menyerap unsur hara tersebut Capon et al., (2017). Pemberian pupuk yang 

mengandung kalium dapat mencegah tanaman terkena penyakit dan meningkatkan 

kandungan gula yang ada dalam tanaman. Fase pembentukan biji (grain filling) 

adalah fase yang sangat menentukan pada kandungan gula pada jagung manis. 

Phosfor (P) merupakan unsur hara makro, diperlukan tanaman dalam 

jumlah banyak untuk tumbuh dan berproduksi, unsur P berfungsi untuk merangsang 

pertumbuhan akar terutama pada awal petubuhan, mempercepat pembungaan, 
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pemasakan biji dan buah Barker dan Pilbeam (2007). Dengan terpenuhinya unsur 

hara pada tanaman jagung manis, pertumbuhan dan produksi juga akan maksimal. 

Selain pemupukan, penggunaan varietas yang tepat akan meningkatkan 

produksi jagung manis. Varietas merupakan salah satu di antara banyak faktor yang 

menentukan dalam pertumbuhan dan hasil tanaman. Selain faktor lingkungan, 

penggunaan varietas unggul merupakan salah satu komponen teknologi yang sangat 

penting untuk mencapai produksi yang tinggi. Penggunaan varietas unggul 

mempunyai kelebihan dibandingkan dengan varietas lokal dalam hal produksi dan 

ketahanan terhadap hama dan penyakit, respons pemupukan sehingga produksi 

yang di peroleh baik kuantitas maupun kualitas dapat meningkat (Soegito dan Adie, 

1993). 

Varietas Super Sweet Corn memiliki pertumbuhan tanaman yang tegap dan 

kuat serta sangat sesuai untuk dibudidayakan di daerah beriklim tropis. Jagung 

super sweet juga tahan terhadap penyakit karat daun. Ciri jagung varietas ini adalah 

ukuran tongkolnya yang besar dan terisi penuh. Panjang tongkol 20 hingga 22 cm 

dengan diameter 5 hingga 6 cm tanpa kelobot. Warna biji jagung kuning. Jagung 

ini dapat dipanen pada usia 72 hari setelah tanam (HST) jika ditanam di dataran 

rendah dan umur 104 HST pada dataran tinggi (Setiawan, 2022). 

Varietas bonanza memiliki cita rasa yang sangat manis, dan daya simpannya 

cukup tinggi, dan memiliki hasil yang lebih baik dibandingkan dengan jagung 

manis. Jagung manis bonanza f1 banyak dibudidayakan oleh petani jagung untuk 

dibudidayakan karena memiliki beberapa keunggulan, memiliki tongkol yang besar 

dengan biaya antara 300-480 gram / tongkol, potensi panen yang dapat mencapai 

14-18 ton / ha, memiliki umur panen yang cukup singkat yaitu 70-85 HST (Hari 

Setelah Tanam) (Kartika 2019). 

Varietas Sweet Boy memiliki rasa yang manis. Ciri tanaman jagung ini 

adalah ukuran tongkolnya yang besar, seragam, dan terisi penuh. Panjang tongkol 

mencapai 18 hingga 20 cm dengan diameter tanpa kelobot mencapai 5 hingga 6 cm. 

Warna biji jagung kuning cerah dengan jumlah 14 hingga 16 baris per tongkolnya. 

Jagung manis varietas ini umumnya tahan terhadap penyakit bercak daun dan karat 

daun. Umur panen jagung umumnya 64 HST di dataran rendah (Setiawan S, 2022). 
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Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik dengan melakukan 

penelitian tentang ”Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Beberapa Varietas Tanaman Jagung Manis (Zea 

mays Saccharata Sturt)” 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Bagaimana pengaruh pemberian pupuk organik terhadap pertumbuhan dan 

produksi beberapa varietas tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt). 

1.3 Tujuan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian pupuk organik 

terhadap pertumbuhan dan produksi beberapa varietas tanaman jagung manis (Zea 

mays Saccharata Sturt). 

1.4 Manfaat 

 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan budidaya 

tanaman jagung manis (Zea mays Saccharata Sturt), dengan menggunakan pupuk 

organik dan beberapa varietas tanaman jagung manis. 
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